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Abstract 

Human development begins in the prenatal period, that is, a fetus that has matured during the 

prenatal period will grow and develop with normal weight, height and skin color. This condition 

greatly influences the low birth rate experienced by pregnant women if development is not optimal. 

The aim of this research is to determine the development of the fetus' condition during the prenatal 

period. The method used is bibliometric analysis, literature study and the Publish or Perish 

application with Google Scholar as a database for the years 2019-2023. After narrowing the results 

by selecting a special topic in "Prenatal Development of Fetal Conditions", it shows that the analysis 

classification is divided into 9 clusters. (Red, Green, Dark blue, Yellow, Purple, Light blue, Orange, 

Brown, Pink). The results of this research are to provide a general overview of fetal development 

and the causes of low birth rates in pregnant women. 

Keywords: Prenatal; Fetal Development; Low Birth Rate. 

 

Abstrak 

Perkembangan manusia dimulai pada masa prenatal yaitu janin yang telah matang selama masa 

prenatal akan tumbuh dan berkembang dengan berat badan, tinggi badan, dan warna kulit yang 

normal. Kondisi tersebut sangat berpengaruh pada kelahiran rendah yang dialami ibu hamil jika 

perkembangan tidak optimal.  Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perkembangan kondisi 

janin pada masa prenatal. Metode yang digunak an adalah analisis bibliometrik, studi literatur dan 

aplikasi Publish or Perish dengan Google Scholar sebagai database dengan rentang tahun 2019-2023. 

Setelah dilakukan penyempitan hasil dengan memilih topik khusus pada “Perkembangan Kondisi 

Janin Masa Prenatal”, menunjukkan jika klasifikasi analisis dibagi menjadi 9 kluster. (Merah, Hijau, 

Biru tua, Kuning, Ungu, Biru muda, Jingga, Coklat, Merah Muda). Hasil penelitian ini untuk 

memberikan gambaran umum tentang perkembangan janin dan penyebab terjadinya kelahiran 

rendah pada ibu hamil. 

Kata Kunci: Prenatal; Perkembangan Janin; Lahir Rendah. 
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PENDAHULUAN 

Masa prenatal adalah masa persiapan untuk menjadi orangtua, baik secara fisik 

maupun psikologis. Menjadi orangtua adalah salah satu krisis maturasi dalam kehidupan 

sekaligus merupakan masa perkembangan tanggung jawab dan perhatian terhadap orang 

lain. (Santrock 2007) Tahap prenatal merupakan awal dan penentu tahapan perkembangan 

berikutnya. Perkembangan masa prenatal sangat penting untuk diketahui oleh orang tua 

calon bayi. Hal ini diperlukan guna setiap orang tua tau dampak yang akan terjadi pada awal 

sampai akhir perkembangan janin. Perkembangan prenatal terjadi dalam tiga tahap: tahap 

geminal, embrionik, dan fetal. Tahap gelmina terjadi selama dua minggu pertama setelah 

pembuahan, ketika sel telur yang telah dibuahi membelah menjadi blastosit. Tahap 

embrionik terjadi dari minggu kedua hingga kedelapan, ketika sel-sel yang telah dibentuk 

pada tahap geminal berkembang menjadi organ. Pada minggu kesembilan hingga kelahiran, 

organ-organ tubuh yang telah terbentuk pada tahap embrionik terus berkembang dan 

memperbaiki fungsinya. Ini dikenal sebagai tahap janin. 

Pentingnya perawatan prenatal yang dilakukan sejak awal untuk memahami 

perkembangan janin membantu dalam merancang program perawatan prenatal yang lebih 

efektif untuk ibu hamil. Ini termasuk pemeriksaan rutin, pemantauan pertumbuhan janin, 

dan intervensi medis jika diperlukan. Identifikasi potensi risiko atau gangguan 

perkembangan yang mungkin terjadi selama kehamilan dapat dilakukan dengan memahami 

tahapan perkembangan janin oleh peneliti dan praktisi. Pengetahuan tentang perkembangan 

janin membantu dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya 

perawatan prenatal dan dampaknya terhadap kesehatan bayi yang akan lahir. 

Angka kelahiran yang terjadi di dunia terus meningkat, masalah ibu dan bayi menjadi 

fokus utama dalam bidang kesehatan. Kelahiran rendah memiliki dampak jangka panjang 

yang signifikan pada kesejahteraan bayi dan keluarga. Penelitian yang relevan akan berfokus 

langsung terkait perkembangan janin, seperti terjadinya kelahiran rendah. Penelitian yang 

relevan akan menggunakan metode penelitian yang sesuai untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang diajukan. Temuan penelitian yang relevan harus dapat dihubungkan secara 
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langsung dengan masalah atau tantangan kesehatan konkret yang berkaitan dengan 

perkembangan janin dalam masa prenatal. 

Pemahaman yang lebih dalam tentang penelitian ini dapat memberikan wawasan 

yang berharga bagi kesehatan janin dan bayi yang akan lahir. Melalui penelitian ini, kita 

dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan janin dan 

mengembangkan strategi intervensi yang lebih efektif untuk mencegah atau mengatasi 

potensi risiko yang terkait dengan kehamilan. 

Selain itu, data-data dari jurnal ilmiah yang terkait dengan bidang perkembangan 

janin juga dapat menjadi sumber yang berharga untuk menunjang. Dengan menyajikan 

penelitian yang didukung oleh sumber-sumber yang kredibel dan memiliki relevansi yang 

kuat dengan tantangan kesehatan yang dihadapi selama masa prenatal, penelitian ini dapat 

menjadi landasan yang kokoh untuk meningkatkan pemahaman dan perawatan kesehatan 

ibu hamil dan bayi yang akan lahir. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan analisis bibliometrik. Dalam 

analisis ini penulis menggunakan data Publish or Perish dan VOSViewer yang bersumber 

dari database Google Scholar Pengumpulan data melalui penelusuran dengan keyword 

“Kondisi Janin Masa Prenatal”. Data yang diperoleh melalui penelusuran pada Google 

Scholar, kemudian dianalisis menggunakan bibliometrik yang terdiri dari empat langkah 

yaitu tahap pencarian, pengumpulan data, pemeriksaan artikel terkait, pemeriksaan dan 

analisis bibliometrik. 
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Gambar 1. Analisis Bibliometrik Tracing dari Google Scholar Database 

Menggunakan Harzing’s Publish or Perish (PoP) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan pengambilan data, hasil studi analisis kajian pustaka didapatkan 

6 publikasi serupa dalam rentang tahun 2019-2023 yang membahas kondisi janin dalam 

masa prenatal. 
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Gambar 2. Hasil Analisis Network Visualization Kondisi Janin Dalam Masa Prenatal 

Berdasarkan pada Gambar 2. terlihat bahwa topik kondisi janin masa prenatal 

menunjukkan variasi yang mencakup berbagai aspek. Terlihat pada 9 warna yang mewakili 

9 cluster tema. Warna merah mewakili cluster satu dan memuat 14 items dimana yang paling 

banyak muncul adalah perkembangan bayi dan pregnant woman. Warna hijau terdiri dari 13 

items yaitu masa bayi. Warna biru tua terdiri dari 10 items dengan kata lahir rendah. Warna 

kuning terdiri dari 9 items, salah satunya persalinan. Warna ungu memiliki 9 items dengan 

kata yang paling banyak muncul yaitu bblr (Bayi berat lahir rendah). Warna biru muda 

terdiri dari 6 items dengan kata hal ini . Warna jingga terdiri dari 6 item, kata yang paling 

banyak muncul adalah maternity dan bersalin. Warna coklat terdiri dari 5 items dengan kata 

selama masa kehamilan. Warna merah muda terdiri dari 5 items, kata yang sering muncul 

yaitu event dan lbw (Low Birth Weight). 
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Gambaran jelas terkait tren topik penulisan artikel di jurnal yang didapatkan melalui 

database Google Scholar dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini yang menggambarkan 

Kajian Visualisasi Frames overlay dengan topik Kondisi Janin Dalam Masa Prenatal. 

 

Gambar 3. Frame Overlay Visualization Study terkait Kondisi Janin Dalam 

Masa Prenatal 

Berdasarkan kajian pada Gambar 3 terlihat beragam warna yang muncul seperti, 

coklat, kuning, merah muda, biru muda, ungu, hijau, jingga, biru tua, dan merah 

menunjukkan bahwasannya kajian penelitian terkait Kondisi Janin Dalam Masa Prenatal 

menjadi suatu topik dengan fenomena menarik dan terkini yang dibuktikan melalui temuan 

observasi dan pengolahan data melalui bentuk visualisasi. Visualisasi tersebut menunjukkan 

bahwa semakin banyak penelitian yang dilakukan pada suatu objek, maka akan semakin 

jelas warna dari tiap objek kajiannya. Seperti di dalam penelitian ini banyak topik yang 
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muncul kembali dan menjadi dominan, yaitu persalinan, perkembangan bayi, lahir rendah, 

pregnant woman. Sedangkan, tema dengan objek yang redup menunjukkan bahwasannya 

hal tersebut dapat dijadikan sebagai pilihan referensi untuk studi lebih lanjut. 

 

 

Gambar 4. Visualisasi kepadatan Kondisi Janin Dalam Masa Prenatal 

1. Perkembangan Janin Masa Prenatal 

Periode prenatal berlangsung selama 280 hari atau kurang lebih 40 minggu yang 

dihitung mulai dari sesudah  hari pertama  menstruasi terakhir. Orang 

awam  menghitung  kehamilan selama  9 bulan  kalender Masehi. (E. B. Hurlock, 1993). 

pada masa ini perkembangan bayi sudah dimulai hingga ke periode-periode berikutnya. 

Tahapan perkembangan janin pada masa prenatal terdiri dari germinal, embrionik dan fetal.  

a. Tahapan Germinal 
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Tahapan germinal dikenal sebagai fase yang terjadi selama dua minggu pertama 

setelah proses pembuahan. Ini termasuk pembentukan zigot (telur yang telah 

dibuahi), pembelahan sel, dan melekatkannya pada dinding uterus. Pembelahan 

sel yang cepat menandakan dimulainya fase germinal. (Kambali, 2018). Pada 

tahap ini, terjadi blasitosis, blaskotis yang berisikan cairan dengan cepat 

mengalami sejumlah perubahan penting. Blaskotis ini juga di bedakan atas tiga 

lapisan, yaitu lapisan atas (ectoderm), lapisan tengah (mesoderm) dan lapisan 

bawah (endoderm). Pada lapisan atas atau ectoderm mulai berkembang bagian-

bagian rambut, gigi dan kuku, kulit lapisan luar ( kulit ari), kelenjar-kelenjar kulit 

panca indra dan sistem saraf. Lalu pada lapisan tengah (mesoderm) mulai 

berkembang otot, tulang atau rangka, sistem pembungan kotoran dan sistem 

peredaran darah serta kulit lampisan dalam. Sementara itu (endoderm) atau 

lapisan bawah menjadi sistem pencernaan, hati, pankreas, kelenjar ludah dan 

sistem pernafasan. Dalam waktu singkat plasenta, tali pusat dan kantong 

amniotik akan terbentuk dari blastokis. 

b. Tahapan Embrionik 

Tahapan embrionik, terjadi dari dua hingga delapan minggu setelah pembuahan. 

Selama fase embrio, proses pembedaan sel menjadi lebih cepat, sistem 

pendukung sel mulai terbentuk, dan organ tubuh mulai terlihat. Masa ini inu 

hamil mengalami masa kritis dan rentan mengalami keguguran. Banyak 

perubahan pada semua organ-organ utama dan sistem fisiologis yang terjadi 

selama periode embrio ini. Meskipun tubuh janin belum matang, organ dan 

bagian tubuhnya sudah dapat dikenali, seperti bentuk telinga, mata, dan 

tangan.  Perubahan yang terjadi pada janin semakin jelas pada 8 hingga 9 

minggu. Sudah mulai terbentuk mulut, mata, telinga, dan muka. Pada tahap ini, 

organ sks mulai terbentuk, termasuk lengan dan kaki, serta jari-jarinya. Demikian 

pula perkembangan tulang rawan dan otot. Mulut mulai berkembang dan organ 

dalam seperti isi perut, hati, pankreas, paru-paru, dan ginjal mulai berkembang. 
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c. Tahapan Fetal 

Tahapan fetal atau janin merupakan fase sebelum kelahiran. Semakin banyak 

pertumbuhan dan perkembangan yang menunjukkan prosesnya dengan luar biasa 

dan memiliki ukuran 20 kali lipat lebih besar dari ukuran semula. Sekitar kurang 

lebih 8 minggu embrio berkembang menjadi sel-sel tulang. Selama periode ini, 

karakteristik fisik orang dewasa secara proposional mulai terlihat. Ibu hamil 

sudah dapat merasakan gerakan janinnya, seperti menonjok-nonjok atau 

menendang-nendang. 

Memasuki minggu ke-26, atau awal bulan ke-7, janin mulai bergerak. Dia 

mulai menendang dan berpindah ketika mendengar suara. Pada masa fetal, 

panjangnya kira-kira 4,5 inci. lalu pada bulan ketujuh, panjangnya juga 

meningkat menjadi kira-kira 16 inci dan beratnya kira-kira 2,5 

kilogram. Ciri-ciri manusia mulai terlihat secara sempurna ketika rambut 

atau bulu mulai tumbuh di kepalanya dan mulut mulai menonjol ke luar, 

bergerak, di buka dan di tiup, mereguk atau menelan, dan menghisap ibu 

jarinya. Walaupun matanya tertutup, dia mulai berkedip dan menangis. Berat 

janin sudah mencapai 2,5-3,5 kg pada bulan ke-8. Periode ini akan berlanjut 

dan akan mencapai puncaknya pada minggu ke-32, atau bulan ke-8. Pada 

minggu ini, organ-organ janin sudah siap untuk hidup di luar kandungan 

ibunya. 

2. Faktor Yang Memengaruhi Perkembangan Janin 

Perkembangan prenatal dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan 

eksternaal, adapun faktor internal maupun ekstenal sebagai berikut:  

Faktor Internal 

Faktor internal terjadi melulai ibu bayi itu sendiri, Setiap gerakan yang dilakukan 

ibu dapat memberikan rangsangan yang beragam. Oleh karena itu, kesehatan ibu, 
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penggunaan obat-obatannya, dan keadaan emosionalnya dapat berdampak pada 

kerusakan sel. 

1. Kesehatan Ibu  

Ibu hambil harus menjangan kondidi kehamilannya pada masa-masa rentan. 

Penyakit yang diderita ibu hamil akan sangat mempengaruhi perkembangan 

janin 

2. Gizi Ibu  

Faktor lain yang sangat berpengaruh pada perkembangan janin yaitu gizi. ibu 

hamil janin yang sedang berkembang sangat bergantung pada gizi ibunya 

melalui darah ibunya. Oleh karena itu ibu hamil perlu mengkonsumsi 

makanan yang mengandung cukup protein, lemak, vitamin, dan karbohidrat 

untuk manjaga kesehatan bayi. 

3. Pemakaian Bahan-bahan Kimia oleh Ibu 

Efek samping, baik fisik maupun kimiawi, dari bahan kimia yang terkandung 

dalam obat-obatan atau makanan yang dikonsumsi ibu hamil dapat 

memengaruhi perkembangan janin. Menghisap asap rokok, seperti minum 

alkohol. 

4. Emosional Ibu Hamil 

Keadaan emosi ibu hamil memiliki pengaruh yang besar terhadap masa 

prenatal. Ibu hamil akan sering mengalami perubahan emosional. Perubahan 

hormon ini, yang dapat menyebabkan kecemasan atau depresi. Kondisi 

psikologis ibu akan berdampak pada kesehatan dan perkembangan janin. 

(Puspitasari.E, Wahyuntari. E, 2020) 

Faktor Eksternal 

1. Genetika: Pewarisan genetik dari orang tua memainkan peran penting dalam 

menentukan perkembangan janin. 

2. Pemilihan genetik: Kombinasi gen dari kedua orang tua dapat mempengaruhi 

berbagai aspek perkembangan prenatal, seperti risiko penyakit genetik. 
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3. Lingkungan uterus: Faktor lingkungan di dalam rahim, seperti nutrisi ibu, 

paparan zat berbahaya, dan kadar oksigen, dapat mempengaruhi 

perkembangan janin. 

4. Perawatan prenatal: Kualitas perawatan medis selama kehamilan, termasuk 

kunjungan prenatal rutin dan pemantauan kesehatan janin, dapat 

memengaruhi perkembangan janin. 

5. Faktor sosial-ekonomi: Kondisi sosial dan ekonomi ibu, termasuk akses 

terhadap layanan kesehatan dan dukungan sosial, juga dapat berdampak pada 

perkembangan prenatal. 

3. Lahir Rendah 

Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) adalah bayi yang baru lahir dengan berat badan < 

2500 gram. BBLR merupakan salah satu indikator untuk melihat bagaimana derajat atau 

status kesehatan anak, sehingga berperan penting untuk memantau bagaimana status 

kesehatan anak sejak dilahirkan, apakah anak tersebut status kesehatannya baik atau tidak 

(Aprillya Wibowo dkk, 2019). 

Berat badan lahir merupakan indikator penting kesehatan bayi, faktor utama bagi 

kelangsungan hidup dan faktor untuk tumbuh kembang dan mental bayi di masa yang akan 

datang. Ditinjau dari faktor ibu ada beberapa faktor yang mempengaruhi BBLR, diantaranya 

kehamilan dan faktor janin. Faktor ibu meliputi gizi saat hamil kurang, umur ibu (<20 tahun 

dan >35  tahun), jarak kehamilan terlalu dekat, dan penyakit dari ibu itu sendiri. faktor 

kehamilan  seperti hidramnion dan kehamilan ganda. Faktor janin yang mempengaruhi 

BBLR misalnya cacat bawaan dan infeksi dalam lahir. Faktor-faktor resiko lain diantaranya 

paritas, status ekonomi, pendidikan dan pekerjaan ibu (Sistriani, 2008). 

KESIMPULAN 

Perkembangan janin dalam masa prenatal adalah bahwa proses ini sangat kompleks 

dan rentan terhadap berbagai faktor seperti genetik, lingkungan, dan kesehatan ibu. 

Pemahaman mendalam tentang tahapan perkembangan prenatal penting untuk memastikan 

kesehatan dan perkembangan optimal bagi janin. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya 
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perhatian pada kesehatan ibu selama kehamilan sebagai faktor yang berpengaruh terhadap 

perkembangan janin. Selain itu, penelitian tentang perkembangan prenatal juga dapat 

memberikan wawasan tentang potensi intervensi atau perlindungan yang dapat 

meningkatkan kesehatan janin dan mengurangi risiko kelainan perkembangan. 
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